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BAB III 

PANDANGAN TOKOH MASYARAKAT TENTANG PRAKTIK POLIGAMI 

DI BULAK BANTENG WETAN KECAMATAN KENJERAN KOTA 

SURABAYA 

 

A. Gambaran Umum Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Kota 

Surabaya.  

1. Kondisi Geografis 

 Secara geografis kecamatan kenjeran terletak diwilayah Surabaya 

Utara. Kecamatan kenjeran berbatasan dengan selat Madura di sebelah 

Utara, sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Bulak, disebelah 

Barat berbatasan dengan kecamatan semampir dan di Selatan berbatasan 

dengan Kecamatan Tambaksari. Kecamatan kenjeran terdiri dari empat 

Kelurahan, yaitu : Kelurahan Tambak Wedi, Kelurahan Bulak Banteng, 

Kelurahan Tanak kali Kedinding dan kelurahan Sidotopo Wetan.
1
 

Berdasarkan pendataan BPS Surabaya diketahui bahwa kelurahan 

paling luas di Kecamatan Kenjeran adalah Kelurahan Bulak Banteng 

dengan luas 2,67 Km dengan presentase luas sebesar 35% dari seluruh 

luas wilayah Kecamatan Kenjeran, sedangkan Kelurahan yang paling 

sempit wilayahnya adalah kelulrahan Tambak Wedi dengan luas 0,98 Km 

dengan presentase 13% dari seluruh luas wilayah Kecamatan Kenjeran. 

Seluruh Kelurahan di Kecamatan Kenjeran memiliki ketinggian yang 

                                                 
1
 BPS Surabaya, Statistik Daerah Kecamatan Kenjeran 2013 (Surabaya: BPS Surabaya, 2013), 1. 
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sama yaitu 2 meter, kecuali dengan Tambak Wedi yang memiliki 

ketinggian 1 meter.
2
 

Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran adalah merupakan 

dataran rendah yang mempunyai ketinggian 3 meter dari permukaan laut, 

curah hujannya adalah 10917 MM/Th, sedangkan suhu rata-rata pertahun 

maksimum 30
o
 C. Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran yang 

mempunyai luas daerah/ desa 900 Km. Dan mempunyai batas-btas 

wilayah adalah sebagai berikut  

Sebelah Utara        : Jln. Bulak Banteng Tengah  

Sebelah Selatan     : Jln. Kedung Mangu  

Sebelah Barat        : Jln. Bulak Banteng  

Sebelah Timur       : Jln. Bulak Banteng Printis
3
 

2. Kondisi Demografis 

Dalam Pemerintahan Bulak Banteng Wetan dipimpin oleh satu 

orang Rukun Warga (RW) yang dibantu oleh beberapa orang staf yang 

berjumlah 15 (Lima Belas) orang di tingkat Rukun Warga (RW). Hal ini 

Dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Jumlah Pegawai Balai Rukun Warga (RW) 

No Jabatan Nama Jumlah 

1 Penasehat 
Drs. Buchori Imron 
H. Abd Rouf 

2 

2 Ketua Abd. Rachman 1 

                                                 
2
 Ibid., 2. 

3
 Abd. Rahman, Wawancara, Surabaya, 30 Oktober 2016 
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3 Wakil Ketua Sukandar 1 

4 Sekertaris - -  

5 Bendahara  Teguh K.H 1 

6 Keamanan  Wiriarno 1 

7 Pembangunan  Ismail 1  

8 Sosial Hadori 1  

9 Kerohanian S. Parman 1 

10 Kebersihan  Wagiran 1 

11 Kelengkapan Slamet 1 

12 Hansip Rozi 1 

13 Kartar Ibaddurrahman 1 

14 Modin 
Ust. Muniri 
Nyai. Umi Kalsum 

2 

Sumber data: Kantor Balai Rukun Warga (RW) 

Bulak Banteng Wetan memiliki 22 gang yang terdiri dari 20 

Rukun Tetangga (RT), sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 2 

Rukun Tetangga (RT) 

No No. Gang 
Rukun Tetangga 

(RT) 
Ketua 

1 1 1 H. Abd. Azis 

2 2 2 Eko Imam T 

3 3 3 Hari Sucipto 

4 4 3 Hari Sucipto 

5 5 4 - 

6 6 5 Sun Wiyono 

7 7 6 Moch Syahir 

8 8 7 Sudjito 

9 9 8 Sam Busri 

10 10 9 Aris Yuandar 

11 11 10 Sahwan 

12 12 11 H. Mat Soleh 

13 13 12 Matrudji 

14 14 13 A. Fandir Ismail 
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15 15 14 Sukirman 

16 16 15 - 

17 17 15 - 

18 18 16 Mar Sai 

19 19 17 Abd. Razak 

20 20 18 H. Satamin 

21 21 19 H. Abd Hadi 

22 22 20 Nur Holis 

Sumber data: Registrasi Penduduk 

B. Daftar Pelaku Poligami di Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran Kota 

Surabaya 

Para Pelaku Poligami Di Bulak Banteng Wetan Kecamatan Kenjeran 

No Nama Suami Nama Istri Pertama Nama Istri Poligami  

1 Suna'an Siti Maryam Marsini 

2 Sufa'at Khulailah Isa 

3 Marzuki   Kholidah 

4 Sunakhi   Samiyah 

5 Abdul Manan Fatimah Sayuti 

6 Mudhofar   Zakiyah 

7 Abdul Rofik   Mu'afah 

8 Efendi   Masulah 

9 Fuud   Mutasah 

10 Safi'i     

11 Badakhin      

12 Marjiono     

13 Shabikh   Rif'ah Titin 

14 Karno Masfufah Amaroh 

 

C. Faktor Pendorong Pelaku Poligami 

Dalam menguraikan faktor penyebab tingginya angka poligami di 

Bulak Banteng Wetan sangatlah berkaitan dengan faktor pendorong 

seseorang melakukan poligami, juga berkaitan dengan kondisi sosial kultural 

masyarakat sekitarnya. Dalam kenyataan poligami merupakan masalah yang 
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sangat rumit diselesaikan, hal ini dikarenakan adanya dua sikap pandangan 

masyarakat terhadap poligami, ada yang pro dan ada yang kontra, sikap 

pandang ini kemudian mengakibatkan perbedaan pola dalam melaksanakan 

poligami.  

Disamping suami perlu mempersiapkan pengajuan permohonan 

poligami ke Pengadilan Agama, suami juga perlu mempertimbangkan apakah 

istrinya itu orang yang dapat memahami dan dapat menerima keinginan 

suami untuk berpoligami. Selain itu suami perlu mempersiapkan persyaratan 

pokok yang menyangkut psikologisnya sebagaimana yang diatur dalam 

Undang-undang, keadaan seperti ini mengakibatkan kebanyakan laki-laki 

merasa keberatan dengan prosedur yang bertele-tele tersebut, oleh karena itu 

banyak poligami yang dilakukan dengan jalan pintas melalui prosedur 

Agama. 

Faktor yang dapat digolongkan sebagai pendorong poligami sangatlah 

beragam antara lain didorong karena rasa cinta/kecantikan, reproduksi, status 

sosial/ pertumbuhan ekonomi, yang mana faktor-faktor tersebut berlaku pada 

masyarakat  Bulak Banteng Wetan. 

1. Faktor Hawa Nafsu 

Faktor ini dilakukan oleh suami yang bekerja jauh dari istri dan 

keluarganya, mereka berpendapat bahwa melakukan poligami lebih baik 

daripada zina, kasus ini terjadi pada keluarga Bp. Sun’an dan Ny, Siti 

Maryam,
4
 yang mana Bp. Sun’an menikah lagi dengan istri keduanya Ny. 

                                                 
4
 Bapak Sun’an, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 9, 25 November 2016 
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Marsini tanpa sepengetahun istri pertamanya, dan istri pertamanya 

mengetahui bahwa suaminya telah menikah lagi setelah diberi tahu oleh 

suaminya, dengan berat hati ia menerima kenyataan ini demi kelangsungan 

hidupnya dan anak-anaknya.  

Dan kasus ini juga terjadi pada keluarga Bp. Sufa’at dengan Ny. 

Khulailah yang menikah dengan istri keduanya Ny. Isa,
5
 Bp. Marzuki 

dengan Ny. Kholidah
6
. Sedangkan yang terjadi pada keluarga Bp. Sunakhi 

yang menikah dengan istri keduanya Ny. Samiyah dikarenakan ia telah 

mendapatkan anak di luar nikah.
7
 Hal ini juga terjadi pada Bp. Shabikh 

yang menikah dengan istri keempatnya Ny. Rif’ah Titin M. yang 

melahirkan anak di luar nikah dan pernikahannya tanpa sepengetahuan 

istri pertama, kedua dan ketiga, hal ini terjadi karena seringnya bertemu 

dalam suatu kepentingan yang sama, yang kemudian timbul rasa cinta.
8
 

2. Faktor Keturunan  

Diantara orang-orang yang melakukan poligami dengan alasan 

demi kelangsungan reproduksi atau ingin mendapat keturunan karena istri 

pertama tidak mendapatkan keturunan (mandul), alasan ini suami tidak 

menceraian istrinya, karena istrinya menyadari dan menerima bahwa 

dirinya tidak bisa memberikan keturunan yang diharapkan suami, hal ini 

terjadi pada pasangan Bp. Karno dengan Ny. Masfufah, melakukan 

pernikahan dengan istri kedua Ny. Amaroh, dan keluarga Bp. Abdul 

                                                 
5
 Bapak Sufa’at, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 2, 22 November 2016. 

6
 Ny. Kholidah, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 8, 25 Februari 2017 

7
 Bapak Sunakhi, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 17, 16 Februari 2017  

8
 Ny. Rif’ah Titin M, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 12, 17 Februari 2017 
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manan dengan Ny. Fatimah, melakukan pernikahan istri kedua Ny. Sayuti 

diharapkan mendapat keturunan.
9
 

3. Faktor Sosial 

  Alasan suami berpoligami karena ekonomi dan status sosial terjadi 

pada keluarga bapak Mudhofar ia menikah dengan istri kedua Ny.zakiyah 

karena ia adalah seorang janda yang ditinggal mati suaminya, kehidupan 

ekonominya sangat kekurangan sehingga Bp. Mudhofar menikahinya,
10

 

dan juga terjadi pada keluarga Bp. Abdul Rofik yang menikah dengan istri 

keduanya yaitu Ny. Mu’afah,
11

 dan pada Ny. Masulah mau menjadi istri 

kedua Bp. Effendi, karena ia berharap dengan pernikahan ini dapat 

melangsungkan hidupnya,
12

 dan Bp. Fuud yang menikah dengan istri 

keduanya Ny. Mutasah.
13

 Sedangkan Bp. Safi’i dan Bp. Badakhin menikah 

lagi dengan istri keduanya dikarenakan istri keduanya adalah seorang 

janda dan memerlukan perlindungan.
14

   

D. Tatacara Poligami di Bulak Banteng Wetan 

Seorang yang akan melakukan poligami memerlukan waktu yang 

cukup untuk mempersiapkan proses perkawinannya. Lama tidaknya proses 

tersebut tergantung dia mengajukan permohonan ijin poligami itu ke 

Pengadilan, disamping itu juga perlu pertimbangan bagaimana sikap istrinya 

dalam menanggapi masalah ini, apakah istrinya termasuk orang dapat 

                                                 
9
 Ny. Fatimah, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 7, 20 Februari 2017 

10
 Bapak Mudhofar, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 10, 20 Februari 2017 

11
 Bapak Abdul Rofik, Wawancara, Bulak banteng Wetan Gang 6, 20 Februari 2017 

12
 Ny. Masulah, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 8, 20 Februari 2017 

13
 Bapak H. Fuad, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 9, 20 Februari 2017 

14
 Bapak Safi’i dan Badakhin, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 5, 22 Februari 2017 
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memahami dan menerima keinginan suami, atau istri termasuk orang yang 

bersifat menentang dan tidak mengijinkan suaminya untuk berpoligami. 

Suami perlu mempersiapkan persyaratan pokok yang menyangkut eksistensi 

pribadinya baik itu berkenaan dengan kemampuan fisik maupun 

psikologisnya., sebagaimana yang dijelaskan dalam Undang-undang No. 1 

Tahun 1974 tentang Perkawinan, Undang-undang tersebut mengatur tentang 

prosedur yang harus ditempuh untuk melakukan poligami yaitu sebelum 

melakukan pernikahan dengan istri kedua, ketiga atau keempat harus 

mengajukan ijin ke Pengadilan  dan untuk mengajukan ijin ke Pengadilan 

harus ada persetujuan dari istri pertama baik secara lisan  maupun tulisan 

(Pasal 4 dan 5 Undang-undang No. 1 Tahun 1974) setelah mendapatkan ijin 

dari Pengadilan barulah dapat melakukan pernikahan dengan istri kedua, 

ketiga atau keempat dihadapan Pejabat Pencatat Nikah.   

Berdasarkan hasil wawancara dan pengumpulan data yang penyusun 

lakukan bahwa para pelaku perkawinan poligami di Bulak Banteng Wetan 

dengan istri, kedua, ketiga dan keempat, semuanya dilakukan di bawah 

tangan, artinya mereka melakukan pernikahan menurut hukum Islam saja 

tanpa dihadiri oleh Pegawai Pencatat Nikah.
15

 Perkawinan yang dilakukan di 

bawah tangan hanya mencari keabsahan hukum Islam saja, hal ini 

menunjukkan adanya keengganan bagi suami untuk melakukan poligami 

secara legal.  

                                                 
15

 Bapak Abdullah, Wawancara,Tokoh Mayarakat, 25 November 2016 
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Sikap menentang dari istri pertama terlihat dalam kondisi dan situasi 

keluarga mereka dari perspektif keadilan suami dalam memberikan nafkah 

lahir dan batin sebab sebagian besar suami ternyata bersikap tidak adil,
16

 

karena di dalam memenuhi kewajiban-kewajiban  terhadap anak-anak 

maupun istri-istrinya mereka berbeda. Tetapi pada dasarnya kebutuhan istri-

istri maupun anak-anak bersifat primer, hampir keseluruhan mencukupi 

rumah masing-masing istri.
17

 Tetapi adapula yang tidak tercukupi seperti 

halnya terjadi pada keluarga Bp. Sabikh yang mana istri keempat tidak 

disediakan rumah sebagaimana istri pertama, kedua dan ketiga, yang mana 

istri keempat atau Ny. Rif’ah Titin M. masih tinggal serumah dengan orang 

tuanya.
18

 Masalah pembagian waktu, Suami telah membaginya secara adil 

antara istri pertama, kedua, ketiga dan keempat hanya saja masing-masing 

pelaku poligami berbeda menerapkan pembagian waktu seperti keluarga Bp. 

Sabikh  membagi waktu gilir dua minggu sekali tiap-tiap istri.
19

 Kebutuhan 

primer lainnya adalah pembagian nafkah kepada istri-istri dan anak-anaknya. 

Pasangan poligami masing-masing berbeda dalam penerapan pembagian 

nafkah istri-istrinya. Pertama, membagi secara rata antara istri yang satu  

dengan istri yang lain ini dilakukan oleh Bp. Sun’an.
20

 Kedua, pembagiannya 

disesuaikan dengan pendapatan istri, banyak atau sedikitnya pendapatan istri 

dijadikan pertimbangan untuk menentukan banyak sedikitnya nafkah untuk 

                                                 
16

 Ny. Fatimah, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 3, 20 Februari 2017 
17

 Ibid., 
18

 Ny. Rif’ah Titin M, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 5, 20 Februari 2017 

 
19

 Ibid., 
20

Bapak sun’an, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 5, 20 Februari 2017 
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diberikan ini dilakukan oleh Bp. Nasikhul Amin.
21

 Ketiga, membaginya 

disesuaikan dengan jumlah dan kebutuhan anak, ini dilakukan oleh Bp. 

Marjiono.
22

 

Pembagian nafkah tanpa mempertimbangkan jumlah anak-anak dari 

masing-masing istri tersebut sebenarnya mengakibatkan ketidakadilan antara 

kedua istri karena jumlah anak yang berbeda serta kebutuhan anak-anak yang 

berbeda, seharusnya nafkah yang diberikan juga berbeda pula. Dan juga akan 

mengakibatkan pertengkaran antara istri pertama dengan istri kedua. 

Melihat beberapa permasalahan di atas nampak jelas bahwa pelaku 

poligami pada masa kini banyak yang tidak menerapkan konsep adil 

sebagaimana yang diterapkan Nabi Saw. adapun adil menurut para ulama’ 

adalah adil dalam hal materi dan adil dalam hal non materi. 

E. Pandangan Tokoh Masyarakat Bulak Banteng Wetan Terhadap Praktik 

Poligami  

 Dalam poin ini, dari ke 16 (enam belas) tokoh masyarakat Bulak 

Banteng diantaranya perlu adanya suatu pengaturan dari pemerintah dalam 

menghadapi permasalahan poligami, karena menurut mereka permasalahan 

itu perlu ditindak lanjuti undang-undang yang berlaku. Karena menurut 

meraka monogamilah yang sangat ideal karena tidak setuju dengan poligami. 

Selanjutnya mengatakan bahwa poligami harus dengan ilmu karena dengan 

                                                 
21

Bapak Nasikhul Amin, Wawancara, Bulak Banteng Wetan gang 8, 20 Februari 2017 
22

 Bapak Marjiono, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 11, 27 November 2016 
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alasan tidak mendzolimi seorang istri dan paham dengan syarat-syarat yang 

telah ada dalam hukum Islam dan hukum positif.
23

  

Dan ada beberapa tokoh dengan alasan yang mereka kemukakan, 

diantaranya : Pak Abd. Rahman selaku ketua RW mengatakan bahwa 

poligami jika dilihat dari sisi agama sah-sah saja, tapi dari sisi lingkungan itu 

kurang baik.
24

 Selanjutnya Ustadzah Rini Fauziyah bahwa perkawinan 

poligami itu harus diatur oleh pemerintah untuk menyamakan persepsi, 

karena di Indonesia ada bermacam-macam agama dan aliran kepercayaan, 

maka undang-undang perkawinan itu harus diterapkan kepada masyarakat.
25

 

Ustadz Slamet mengatakan bahwa perlu pengaturan pemerintah 

mengatur masalah perkawinan dalam poligami untuk melindungi rakyatnya, 

dan karena mayoritas rakyatnya beragama Islam, maka pengaturan 

perkawinan dalam berpoligami banyak diarahkan pada muatan-muatan 

islam.
26

 

Para tokoh masyarakat sepakat bahwa poligami dalam Islam itu 

harus memenuhi syarat-syarat yang ditentukan oleh hukum Islam. 

Sementara Ustd Nur Sadin mengatakan bahwa poligami sudah 

sangat  jelas kedudukannya dalam hukum Islam. Bagi seorang suami yang 

akan melakukan poligami harus memperhatikan dan memenuhi syarat yang 

                                                 
23

 Ustadz Rahmad Siswanto, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 6, 22 November 2016 
24

 Abd. Rahman, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 14 Surabaya, 21 November 2016 
25

 Ustdzah Rini Fauziyah, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 6, 22 November 2016 
26

 Slamet, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 8 Surabaya, 22 November 2016 
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dinyatakan dalam al-Quran, sebab bila ia tidak mampu memenuhinya maka 

sang suami tidak berhak berpoligami.
27

 

Adapun syarat-syarat poligami menurut Ustadz Nur Sadin dalam 

Islam adalah sebagai berikut: 

a. Bila Seorang lelaki yang telah beristri, masih akan terjadi penyelewangan 

kepada perempuan lain. 

b. Bila Istri mandul, sedang ia tidak rela dicerai. 

c. Bila seorang istri sakit berkepanjangan. 

d. Jika jumlah wanita lebih banyak dari pada pria.
28

 

Hal senada juga dikemukakan oleh Ustadz Abdul Mu’in, yang 

mengatakan bahwa poligami adalah bentuk kemampuan seorang suami. 

Suami yang berpoligami harus mempunyai Power, sehingga segala 

kebutuhan pasti terjamin, karena faktor utamanya dalam berpoligami adalah 

kemampuan ekonomi.
29

 Sebagaimana Menurut bapak Kandar mengatakan 

bahwa poligami adalah harus berdasarkan ekonomi karena memenuhi 

kebutuhan untuk keluarganya.
30

 Menurut Ustdz Gunawan mengatakan 

bahwa poligami adalah seseorang yang mempunyai banyak harta sehingga 

mampu memberikan nafkah dengan adil.
31

 

Selanjutnya Pak Madrudji, ketua RT 12, menambahkan bahwa 

Islam mengijinkan mengawini seorang perempuan lebih dari satu (hingga 

                                                 
27

 Nur Sadin, Wawancara,Bulak Banteng Wetan Gang 8 Surabaya, 21 November 2016 
28

 Nur Sadin, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 8 Surabaya, 26 November 2016 
29

 Ustdz Abdul Mu’in, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 3 Surabaya, 25 November 2016 
30

 Kandar, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 8 Surabaya, 22 November 2016 
31

 Ustadz Gunawan, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 7 Surabaya, 23 November 2016 
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empat). Namun, hal itu dapat dilakukan oleh suami bila ia telah memenuhi 

syarat yang telah ditentukan oleh hukum Islam. Apabila syarat belum 

terpenuhi maka ia harus mengurungkan niatnya. Sebenarnya poligami 

adalam solusi hukum islam dan upaya mengangkat derajat kaum wanita.
32

 

Pak Sudjito, Ketua RT 7, mengatakan bahwa beliau memiliki 

mertua yang poligami dan istrinya 4 orang, namun mertua beliau berbuat 

adil dan memiliki banyak keturunan. Sehingga kehidupan rumah tangga 

mertua pak sudjito Sa>Kinah, Mawaddah, War}ahmah dan termasuk mengikuti 

ayat yang dijelaskan dalam al-Qur’an, dengan tujuan poligami melestarikan 

keturunan, nilai sosial dan Sunnah.
33

 

Sebagaimana dikatakan oleh Sun Wiyono, Ketua RT 5, bahwa 

syarat Poligami harus sesuai dengan tuntutan agama karena kebenaran 

agama itu mutlak, dan wajib kita yakini.
34

  

F. Dampak Positif dan Negatif Poligami menurut Tokoh Masyarakat di Bulak 

Banteng Wetan   

a. Dampak Positif Poligami di Bulak Banteng Wetan 

 Adapun dalam kacamata sosial, poligami yang dilakukan secara 

benar, terbuka, dan memenuhi kaidah-kaidah tentang poligami, akan 

menimbulkan dampak positif yang antara lain sebagai berikut: 

1) Kesejahteraan kaum wanita. Hal ini diungkapkan oleh Bapak Sudjito, 

ketua RT 7, bahwa kesejahteraan serta masa depan cemerlang yang ada 

                                                 
32

 Madrudji, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 14 Surabaya, 24 November 2016 
33

 Sudjito, Wawancara, Bulak banteng Wetan Gang 8 Surabaya, 23 November 2016 
34

 Sun Wiyono, Wawancara, Bulak Banteng Wetan Gang 6 Surabaya, 23 November 2016 



59 

 

 

 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

 

pada diri istri-istri, baik itu kesejahteraan lahir dan batin yang 

menyangkut kecukupan sandang, pangan, papan, kedudukan dan 

kehormatan.
35

 

2) Terjalinnya Tali Silaturrahmi, H. Sholehan, mengatakan bahwa 

poligami jika dalam rumah tangganya rukun maka akan terjalin tali 

silaturrahmi, dan orang yang mau bersilaturrahmi sangat besar 

pahalanya.  

3) Berkurangnya perselingkuhan. Hal ini diungkapkan oleh Ustdz Suradi, 

bahwa perselingkuhan seringkali dilakukan oleh suami- suami yang 

jauh dari istrinya, jika berpoligami dapat menurunkan angka 

perselingkuhan maka itu lebih baik dari pada berzina.   

b. Dampak Negatif Poligami di Bulak Banteng Wetan  

1) Hartanya terbagi-bagi. Hal ini diungkapkan oleh Ustd. Baidhowi 

bahwa “pengaruh poligami terhadap ekonomi adalah hartanya terbagi-

bagi, gajinya terbagi-bagi diantara para istri sedangkan dari bapak ke 

anak terasa kurang.”
36

 

2) Berakhir dengan perceraian. Hal ini diungkapkan oleh H. Satamin 

bahwa jika istri yang tua masih dalam keadaan sehat, bisa melayani 

suami dan bisa melahirkan namun dipoligami maka tidak menutup 

kemungkinan istri tidak terima sehingga meminta cerai dari pada 

berbagi cinta dengan wanita lain.
37
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